
75 

 

BAB V 

PENUTUP 

 
A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis dari pandangan dua ulama 

Sunni dan Syiʻah terkait nikah Mutʻah dalam perspektif hadis 

dapat disimpulkan bahwa: 

1. Pada awal perjalanan Islam, nikah Mutʻah pernah 

dihalalkan. Namun, telah jelas hadis yang menghalalkan 

nikah Mutʻah itu t lah dimans kh oleh hadis yang 

melarang adanya nikah Mutʻah tersebut. Diantara 

hadisnya yaitu: 

عَ الزُّىريَِّ  ثَ نَا ابنُ عُييَنَةَ: أنََّوُ سمَِ ثَ نَا مَالِكُ بنُ إِسماَعِيلَ: حَدَّ  حَدَّ
، وَأَخُوهُ عَبدُ الِله، عَن  دِ بنِ عَلِيٍّ يَ قُولُ: أَخبَ رَنِ الَحسَنُ بنُ مَُُمَّ
أبَيِهِمَا: أَنَّ عَلِيِّا رَضِيَ الُله عَنوُ قاَلَ لِِبنِ عَبَّاسٍ: إِنَّ النَّبَِّ  نَ هَى 

تعَةِ، وَعَن لُحوُمِ الُحمُرِ الَأىلِيَّةِ، زَمَنَ خَيبَ رَ. 
ُ

 عَنِ الم
 “M lik ibn Ism ʻ l telah menceritakan kepada kami: Ibn 

„Uyainah menceritakan kepada kami: Bahwa beliau 

mendengar az-Zuhri mengatakan: al- asan ibn 

Mu ammad ibn „Aliy dan saudara laki-lakinya yaitu 

„   ull h mengabarkan kepadaku, dari ayah keduanya: 

Bahwa „ liy RA berkata kepada Ibn „    s: 

Sesungguhnya Nabi Saw telah melarang dari nikah mutah 

dan daging keledai piaraan ketika perang Khaibar” (HR. 

 ukh riy) 
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Ibn  ajar al-„ sqal niy dalam syarahnya mengatakan 

bahwa nikah Mutʻah pada awalnya dibolehkan, dan kemudian 

Ras lull h SAW melarangnya pada saat Fat u Makkah dan 

dengan adanya hadis yang memansukh pernyataan bahwa nikah 

Mutʻah itu dibolehkan. Tetapi Ibn  ajar tidak mengetahui 

seorangpun yang membolehkannya kecuali bagian dari ma  ab 

Syiʻah. Namun, tidak ada makna bagi suatu perkataan yang 

menentang kitab Allah dan sunnah Rasul-Nya.  Hal ini didukung 

hadis „ liy yan  diri ayatkan     „   nah dalam  a   nya, 

dari Salim ibn „  dull h “Sesungguhnya seorang laki-laki 

bertanya kepada Ibn „Umar tentang Mutʻah, maka kemudian ia 

berkata, “Ia adalah haram” kemu ian orang itu  erkata, “Si 

fulan mem olehkannya” kemu ian  ia  erkata lagi “Demi  llah 

sungguh ia telah tahu  as lull h SAW melarangnya pada perang 

Khaibar, dan tidaklah kami termasuk orang-orang yang berbuat 

zina.” 

 m m  sy-Syafiʻi berkata dalam salah satu karyanya 

   k m al- ur‟ n),“Dan ti ak halal mengawini hamba 

perempuan hanya dengan maksud ingin menghindari dari 

perbuatan zina.” Karenanya ia mengawini seorang perempuan 

dengan mahar yang mungkin cukup bagi kebutuhan perempuan 

yang ia kawini tanpa memikirkan kelangsungan hidupnya nanti. 

Adapun pada saat awal Islam, yang membolehkan adanya nikah 

Mutʻah, itu disebabkan oleh beberapa faktor diantaranya ialah 

karena takut berdosa (melakukan perzinahan) ketika jauh dengan 
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istri-istri mereka, dan yang terakhir adanya mubah (yang 

membolehkan) karena dikhawatirkan terjadi sesuatu yang tidak 

diinginkan seperti halnya perzinahan. Adapun ketentuan yang 

meyakini bahwa firman Allah SWT dalam s rah an- is ‟ ayat 

24, yang menjadi dalil kebolehan nikah Mutʻah yakni “Dan 

dihalalkan bagi kamu selain yang demikian yaitu mencari istri-

istri dengan hartamu untuk dikawini  ukan untuk  erzina.” Maka 

dengan adanya dalil ini sekelompok Syiʻah meyakini kebolehan 

nikah Mutʻah, padahal sudah j las “Dan tidak halah mengawini 

hamba perempuan hanya dengan maksud ingin mengidari dari 

perbuatan zina.” Dengan kata lain memberikan mahar sesuai 

kesepakatan diantara mereka dan kemudian berpisah dengan 

kesepakatan awal, hal ini hanya untuk menghindari perzinahan 

diantara keduanya. Karena tidak boleh melakukan nikah Mutʻah, 

yaitu kawin yang berbatas waktu dengan memberi upah. Jika 

seandainya pernikahan itu terjadi di zaman sekarang, maka  

kemudian dalam hal ini akan berdampak negatif dan merugikan 

bagi masa depan sang anak dari hasil pernikahannya itu, seperti 

halnya tidak mendapatkan hak waris.  

2. Menurut     Jaʻfar, nikah Mutʻah itu boleh dilakukan 

sekalipun itu adalah larangan pada saat pemerintahan 

Khalifah „Umar. Namun     Jaʻfar berpendapat bahwa itu 

hanyalah larangan pada saat pemerintahan Khalifah  „Umar, 

sedangkan dibolehkannya nikah Mutʻah adalah dari 

Ras lull h SAW. Kemudian dalam hadis ini menyebutkan 
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bahwa nikah Mutʻah itu adalah perintah yang datang dari 

Alquran dan dilakukan oleh orang-orang di zaman Nabi 

 u ammad. Dan hadis yang membolehkan adanya nikah 

Mutʻah ialah: 

عَنْ عُمَرَ بْنِ أذَُيْ نَةَ عَنْ زُراَرةََ قاَلَ  عَلِيّّ عَنْ أبَيِوِ عَنِ ابْنِ أَبِ عُمَيٍْ 
جَاءَ عَبْدُ اللَّوِ بْنُ عُمَيٍْ اللَّيْثِيُّ إِلََ أَبِ جَعْفَرٍ ) عليو السلام ( فَ قَالَ 
لوَُ مَا تَ قُولُ فِ مُتْ عَةِ النّْسَاءِ فَ قَالَ أَحَلَّهَا اللَّوُ فِ كِتَابوِِ وَ عَلَى لِسَانِ 

لى الله عليو وآلو ( فَهِيَ حَلَالٌ إِلََ يَ وْمِ الْقِيَامَةِ فَ قَالَ ياَ أبَاَ نبَِيّْوِ ) ص
هَا فَ قَالَ وَ إِنْ   جَعْفَرٍ مِثْ لُكَ يَ قُولُ ىَذَا وَ قَدْ حَرَّمَهَا عُمَرُ وَ نَ هَى عَن ْ

لَّ شَيْئاً حَرَّمَ  وُ عُمَرُ كَانَ فَ عَلَ قاَلَ إِنِّْ أعُِيذُكَ باِللَّوِ مِنْ ذَلِكَ أَنْ تُُِ
قاَلَ فَ قَالَ لوَُ فَأنَْتَ عَلَى قَ وْلِ صَاحِبِكَ وَ أنَاَ عَلَى قَ وْلِ رَسُولِ اللَّوِ 

) صلى الله عليو وآلو ( فَ هَلُمَّ أُلَِعِنْكَ أَنَّ الْقَوْلَ مَا قاَلَ رَسُولُ اللَّوِ 
أقَْ بَلَ ) صلى الله عليو وآلو ( وَ أَنَّ الْبَاطِلَ مَا قَالَ صَاحِبُكَ قاَلَ فَ 

عَبْدُ اللَّوِ بْنُ عُمَيٍْ فَ قَالَ يَسُرُّكَ أَنَّ نِسَاءَكَ وَ بَ نَاتِكَ وَ أَخَوَاتِكَ وَ 
كَ يَ فْعَلْنَ قاَلَ فَأَعْرَضَ عَنْوُ أبَوُ جَعْفَرٍ ) عليو السلام (  بَ نَاتِ عَمّْ

وِ   حِيَن ذكََرَ نِسَاءَهُ وَ بَ نَاتِ عَمّْ
„ liy, dari Ayahnya, dari Ibn     Umair, dari „Umar ibn 

U ainah, dari  ur rah, berkata: „   ull h ibn Umair al-

Lai iy datang kepada     Jaʻfar AS dan berkata kepadanya: 

“ pa pen apatmu tentang nikah Mutʻah?”     Jaʻfar 

 erkata: “ llah telah menghalalkannya melalui kita -Nya 

dan melalui hadis Nabi-Nya, dan itu halal hingga hari 

kiamat.” Dan „   ull h ibn Umair  erkata: “ya     Jaʻfar, 

Engkau berkata seperti ini sedangkan „Umar mengharamkan 

 an melarangnya?”     Jaʻfar  erkata: “meskipun ia 
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(„Umar) melarang.” „   ull h ibn Umair  erkata: “ ku 

memohonkan perlindunganmu kepada Allah dari hal itu, 

engkau telah menghalalkan sesuatu yang telah diharamkan 

„Umar”.     Jaʻfar  erkata: “engkau  er alil  ari seorang 

sahabatmu sedangkan aku berdalil dari  as lull h, yang 

dikatakan  as lull h adalah benar dan yang dikatakan 

saha atmu a alah salah.” Maka „   ull h ibn Umair setuju 

 an  erkata: “ja i  iarkan istrimu, anak perempuanmu, 

saudara perempuanmu, dan anak dari pamanmu 

melakukannya.” „   ull h meneruskan:     Jaʻfar menolak 

ketika aku menyebutkan anak perempuannya dan anak 

perempuan dari pamannya. 

 

Para muslimin sepakat bahwa nikah Mutʻah adalah hal yang 

biasa dilakukan pada masa awal Islam, dilakukan oleh para 

sahabat di zaman Nabi, zaman     Bakar dan sesaat di zaman 

„Umar, kemudian pada saat pemerintahan „Umar melarang dan 

m n ira itu adalah p r uatan  ans kh (dibatalkan hukumnya). 

Ada sebagian sahabat yang tidak setuju dengan „Umar, ada 

kelompok yang setuju, ada pula yang tidak berkomentar atas itu, 

dan Ahlul Bait mematenkan ketetapan hukum nikah Mutʻah itu. 

dan keterangan mereka tentang itu pun tersampaikan secara 

mutawatir dan tidak berbeda dengan kebanyakan pendapat yang 

lain, terutama dengan jumhur ulama. Alquran   r i ara dalam 

s rah an- is ‟ ayat 24 yang menjadi landasan utama.  

 

B. Saran  

Dari hasil pembahasan dengan judul skripsi Nikah Mutʻah 

dalam Prspektif Hadis (Studi Komparatif antara Ibn  ajar al-

„ sqal niy dalam Fat  Al-Barri dan Mu amma  Baqir Al-
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Majlisi dalam Miratul Uqul fi Syarhi Akhbari Ar-Rasul), adapun 

sarannya ialah: 

Pernikahan adalah ikatan lahir batin antara seorang laki-

laki dengan seorang perempuan sebagai suami istri dengan tujuan 

membentuk keluarga bahagia dan kekal mencapai ridha Allah 

SWT yakni sakinah, mawaddah dan warahmah. Dalam Islam, 

menikah merupakan penyempurna agama dan juga untuk 

meneruskan garis keturunan. Karena dengan pernikahan yang 

s suai d n an syari‟at  slam maka akan m ndapatkan k damaian 

dalam hidupnya.  
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